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 Kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat peran guru dalam mendukung Green 

Education Movement sebagai upaya menumbuhkan kesadaran dan karakter peduli 

lingkungan pada generasi muda. Permasalahan yang diangkat berkaitan dengan 

rendahnya integrasi nilai keberlanjutan dalam proses pembelajaran serta perlunya 

peningkatan kapasitas guru sebagai penggerak pendidikan berwawasan ekologis. 

Kegiatan ini telah dilaksanakan melalui pemberian materi dan sesi berbagi 

pengalaman kepada guru-guru di wilayah Kota Lubuklinggau, Kabupaten Musi 

Rawas, dan Musi Rawas Utara pada tanggal 24 April 2025 di Aula Embun Semimbar 

Universitas PGRI Silampari. Pendekatan yang digunakan meliputi penguatan peran 

guru sebagai teladan, fasilitator, dan perancang pembelajaran berbasis lingkungan 

dengan pemanfaatan teknologi digital. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 

pemahaman dan komitmen guru dalam mengintegrasikan isu lingkungan ke dalam 

pembelajaran serta mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan ramah 

lingkungan. Kegiatan ini mengarah pada implementasi pendidikan berkelanjutan 

yang relevan dengan kebutuhan era digital dan berpotensi mencetak generasi eco 

youth yang berwawasan global dan bertanggung jawab terhadap kelestarian 

lingkungan. 

 
ABSTRACT 
This activity aims to strengthen the role of teachers in supporting the Green 

Education Movement as an effort to foster environmental awareness and care-

oriented character among the younger generation. The issue addressed relates to the 

low integration of sustainability values in the learning process and the need to 

enhance teachers’ capacity as drivers of ecologically conscious education. The 

activity was carried out through the delivery of materials and experience-sharing 

sessions for teachers in the regions of Lubuklinggau City, Musi Rawas Regency, and 

Musi Rawas Utara on April 24, 2025, at the Embun Semimbar Hall of PGRI 

Silampari University. The approach used included strengthening the role of teachers 

as role models, facilitators, and designers of environmentally based learning by 

utilizing digital technology. The results of the activity showed an increase in teachers’ 

understanding and commitment to integrating environmental issues into learning, as 

well as encouraging students to actively participate in eco-friendly activities. This 

activity leads toward the implementation of sustainable education that is relevant to 

the needs of the digital era and has the potential to produce eco-youth generations 

with global awareness and a strong sense of responsibility for environmental 

preservation. 
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PENDAHULUAN 
Perubahan iklim dan krisis lingkungan saat ini menjadi krisis global mendesak yang harus segera 

diatasi (Ainurrohmah & Sudarti, 2022; Malau, 2024; Malihah, 2022). Jika tidak segera ditangani krisis 

lingkungan tidak hanya mengancam keanekaragaman hayati, namun juga keberlangsungan sosial 

masyarakat generasi mendatang (Jainuddin, 2023; Rafly et al., 2023). Oleh karena itu, dibutuhkan upaya 

bersama dan berkelanjutan dari lembaga pendidikan, pemerintah, maupun komunitas global. Pendidikan 

menjadi sarana utama dalam membentuk pola pikir, perilaku baik serta tanggung jawab (Waruwu et al., 

2025). Salah satu contoh  kegiatan pendidikan yaitu green education movement.  
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Ereen education movement bertujuan menanamkan nilai-nilai kepedulian terhadap lingkungan melalui 

pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan aspek ekologis ke dalam kurikulum dan kegiatan 

pendidikan (Alwasi et al., 2023). Peran guru sebagai fasilitator pembelajaran sangat penting dalam 

menanamkan nilai-nilai keberlanjutan tersebut. Melalui pendekatan kontekstual, guru dapat merancang 

pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpikir kritis terhadap isu lingkungan serta terlibat aktif dalam 

upaya pelestariannya (Nasution & Yusnaldi, 2024). Oleh karena itu, guru memainkan peran kunci dalam 

membentuk kesadaran ekologis dan membangun karakter peduli lingkungan di sekolah. Karakter siswa 

juga dapat ditanamkan melaui teknologi. 

Di era digital saat ini, transformasi teknologi turut mengubah cara belajar, berkomunikasi, dan 

beraktivitas (Maritsa et al., 2021; Saptarianto et al., 2024; Sembiring et al., 2024). Dampak perubahan 

tersebut juga berakibat pada cara mengampanyekan isu lingkungan. Hal ini membuka peluang besar bagi 

guru untuk memanfaatkan teknologi digital sebagai media dalam menyebarkan edukasi lingkungan secara 

lebih luas dan kreatif. Oleh karena itu, literasi digital juga menjadi kompetensi penting yang harus dimiliki 

saat ini (Hidayat, 2023; Musfikar et al., 2023). Hal tersebut untuk mendukung keberhasilan Green 

Education Movement dalam membentuk generasi Eco Youth. 

Konsep Eco Youth merujuk pada generasi muda yang memiliki kesadaran dan tanggung jawab 

terhadap kelestarian lingkungan (Karim, 2018; Ramdani et al., 2024). Tanggung jawab tersebut 

terwujudkan dalam tindakan nyata dan inovatif. Generasi muda memiliki peran strategis dalam 

menciptakan pola hidup berkelanjutan baik di lingkungan pendidikan, komunitas sosial, maupun melalui 

pemanfaatan media digital. Dengan demikian, peran Eco Youth menjadi signifikan dalam mendukung 

tercapainya pembangunan berkelanjutan dan pelestarian lingkungan hidup secara holistik. 

Berdasarkan urgensi tersebut, perlu adanya penguatan peran guru dalam mendukung Green Education 

Movement. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan model 

pendidikan yang berkelanjutan dan berorientasi pada penguatan karakter peduli lingkungan di kalangan 

generasi muda. 

 

METODE PELAKSANAAN  
Metode yang digunakan dalam pengabdian  masyarakat ini yaitu pemberian materi. Peserta kegiatan 

adalah guru di wilayah Kota Lubuklinggau, Kabupaten Musi Rawas dan Musi Rawas Utara. Kegiatan 

dilakukan di Aula Embun Semimbar Universitas PGRI Silampari pada tanggal 24 April 2025. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian ini diawali dengan penyampaian isu-isu global seperti perubahan iklim, 

pencemaran mikroplastik, pembuangan sampah sembarangan, perubahan fungsi lahan serta hilangnya 

keanekaragaman hayati. Penyampaian isu-isu ini merupakan salah satu bentuk kegiatan konstekstual 

dengan mengaitkan kejadian sehari-hari. Oritentasi tersebut bertujuan untuk membangun keterkaitan antara 

materi dengan kondisi nyata, sehingga peserta tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga 

mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, materi menjadi lebih bermakna 

dan relevan, serta mendorong munculnya pemikiran kritis dalam menganalisis permasalahan yang dihadapi 

masyarakat. Hal ini sejalan dengan pernyataan Aprina et al. (2024) bahwa orientasi masalah dapat 

mendorong keterampilan berpikir kritis dan upaya mencari solusi suatu masalah. Setelah penyampaian isu, 

dilakukan penyampain materi. 

Materi yang disampaikan bersifat sharing session (pada Gambar 1), hal ini dikarenakan peserta adalah 

guru sehingga kegiatan dilakukan dengan berbagi pengalaman dan pengetahuan yang bertujuan untuk 

memberikan motivasi dan inspirasi kepada guru-guru. Materi yang diberikan sebagai berikut: 

a. Guru sebagai role model 

Guru perannya sebagai role model sangat dibutuhkan karena guru dianggap sebagai sosok yang dapat 

teladani (Syauqi, 2022). Siswa sangat ahli dalam hal meniru, oleh sebab itu, guru diharapkan bisa memberi 

tauladan yang baik, agar siswa bisa meniru dan mencontoh hal-hal baik, sehingga bisa menjadi sosok insan 

cendekia yang baik pula (Adib, 2024).  Guru sebagai role model dalam Green Education Movement dengan 

cara menunjukkan gaya hidup ramah lingkungan seperti hemat listrik, membawa tumbler, tidak 

menggunakan kantong plastik dan mengelola sampah.  

b. Guru sebagai fasilitator  

Guru sebagai fasilitator membimbing dan menyediakan layanan pendidikan dalam bentuk fasilitas 

penting dalam kegiatan pendidikan dan belajar mengajar (Sapitri et al., 2024). Guru dapat mendorong 
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proyek kolaboratif seperti: taman sekolah, bank sampah digital, kampanye antiplastik. Selain itu guru 

memberi dukungan untuk kreativitas siswa dalam aksi lingkungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penyampaian Materi dengan bentuk sharing session 

 

c. Desain pembelajaran 

Guru dalam proses pembelajaran dapat mendesain pembelajaran dan menciptakan   strategi   dalam   

mengupayakan pembelajaran (Levinsen & Sørensen, 2019; Novitasari, 2022).  Beberapa desain 

pembelajaran yaitu menggunakan model pembelajaran Project-Based Learning, Problem based learning, 

dan menggunakan media pembelajaran seperti game.  

d. Contoh kegiatan mewujudkan eco youth di sekolah 

Beberapa contoh kegiatan untuk  mewujudkan eco youth di sekolah  yaitu 1. Podcast Lingkungan: 

siswa jadi host untuk membahas masalah lokal, 2. Lomba poster, 3. Green vlog Competition: siswa 

membuat vlog tentang aksi ramah lingkungan, dan 4. membuat prakarya yang ramah lingkungan seperti 

totebag ecoprint  (Heny et al., 2025). Adanya eco youth diharapkan membuat generasi muda untuk peduli 

terhadap lingkungan dan membawa lingkungan sekitar ke dunia mereka. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Penguatan peran guru dalam Green Education Movement merupakan langkah strategis untuk 

menumbuhkan generasi muda yang peduli lingkungan (eco youth) di era digital. Kegiatan ini menjadi 

penting karena guru memiliki posisi sentral sebagai teladan, fasilitator, sekaligus perancang pembelajaran 

yang mampu mengintegrasikan isu-isu global lingkungan ke dalam konteks pembelajaran yang nyata dan 

relevan. 

Disarankan penguatan peran guru dalam Green Education Movement dilakukan berkelanjutan melalui 

pelatihan dan kolaborasi antar pihak. Sekolah perlu mengintegrasikan pendidikan lingkungan berbasis 

digital dan membentuk komunitas Eco Youth sebagai wadah inovasi generasi muda untuk berpartisipasi 

aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan secara berkelanjutan dan berdampak nyata. 
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